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Abstract  

This community service activity aims to provide education to employees of the Regional Office of the Directorate 

General of Taxes for South Sumatra and Bangka Belitung (Kanwil DJP Sumsel Babel) regarding inventory 

accounting materials in accordance with PSAK 14. In addition, the PKM team also provided additional 

discussions on PSAK 69 related to agricultural products. The implementation method consists of four stages, 

namely the preliminary stage in the form of a meeting to discuss technical activities, a preparatory meeting with 

the employees of the DGT Regional Office of South Sumatra Babel. The second stage is the preparation stage 

which contains the obligations of each team member including the preparation of materials. The third stage is the 

stage of implementing activities carried out using Zoom media. The last stage is evaluation and monitoring related 

to the evaluation of activities and consultancy related to material between participants and the team. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pegawai Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Selatan dan Bangka Belitung (Kanwil DJP Sumsel Babel) terkait materi 

akuntansi persediaan sesuai dengan PSAK 14. Selain itu, tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) juga 

memberikan tambahan pembahasan PSAK 69 terkait dengan produk agrikultur. Metode pelaksanaan yang 

dilakukan terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendahuluan berupa rapat internal pembahasan teknis kegiatan, rapat 

persiapan dengan perwakilan pegawai Kanwil DJP Sumsel Babel. Tahap yang kedua yaitu tahap persiapan yang 

berisi pembagian kewajiban masing-masing anggota tim termasuk penyiapan materi. Tahap ketiga merupakan tahap 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan media Zoom. Tahap terakhir adalah evaluasi dan 

monitoring terkait dengan evaluasi kegiatan dan konsultansi terkait materi antara peserta dan Tim. 

 Kata Kunci : Persediaan, edukasi, laporan keuangan, standar akuntansi.  

  

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, tentang Perseroan Terbatas, pasal 68 

menyatakan bahwa perseroan terbatas setiap akhir tahun wajib menyusun laporan keuangan. 

Kemudian Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 29/POJK.04/2016 tentang 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik juga mewajibkan perusahaan publik atau 

emiten untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit. Auditor, dalam melakukan 

proses audit akan menyandarkan pada standar akuntansi keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) dan OJK sebagai pengawas pasar modal. Oleh karena itu, pemaham 

atas standar akuntansi keuangan akan sangat penting bagi semua pihak, antara lain auditor, 

perusahaan, pemerintah. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP), yang merupakan wakil dari Pemerintah sangat 

membutuhkan informasi laporan keuangan sebagai dasar penetapan besaran pajak yang harus 

dibayar oleh perusahaan. Oleh karena itu, pemahaman atas standar akuntansi mutlak diperlukan 

karena di perpajakan terdapat pengaturan sendiri sesuai dengan kewenangan Menteri Keuangan 

di bidang fiskal. Hal ini sesuai dengan pasal 28 Undang-Undang Ketentuan dan Tata Cara 

Perpajakan disebutkan bahwa wajib pajak wajib menyelengarakan perpajakan dan di dalam 

penjelasan ayat 7 disebutkan bahwa pembukuan harus diselenggarakan dengan system yang 

lazim di Indonesia seperti menggunakan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 
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Dalam pelaksanaan pemungutan pajak, seringkali terjadi sengketa antara wajib pajak 

dan pemerintah yang antara lain disebabkan karena perbedaan perhitungan pajak yang terutang 

menurut wajib pajak dan fiskus. Jika terjadi sengketa, salah satu upaya hukum yang dapat 

ditempuh wajib pajak adalah upaya hukum keberatan/banding/gugatan. Banding/gugatan ini 

pada hakikatnya merupakan upaya hukum yang berada di Pengadilan Pajak untuk memohon 

keadilan dalam sengketa pajak, sedangkan keberatan dilakukan di Kanwil pajak. Untuk 

memproses keberatan maka perlu adanya pemahaman yang sama antar pegawai di bidang/seksi 

Keberatan, Banding dan Pengurangan serta Fungsional Pemeriksa/Penilai dalam membaca 

laporan keuangan entitas. 

Oleh karena itu, pengetahuan pegawai yang secara langsung berpengaruh terhadap 

proses keberatan dalam hal pengetahuan peraturan perundang-undangan bidang perpajakan, 

pemahaman proses bisnis wajib pajak dan pengetahuan standar akuntansi yang digunakan oleh 

wajib pajak dalam penyusunan laporan keuangan harus selalu dimutakhirkan terutama ketika 

terjadi perubahan-perubahan. 

Akuntansi perusahaan merupakan salah satu yang diatur dalam standar akuntansi 

keuangan. Tidak semua metode penilaian dan pengakuan persediaan yang ada di standar 

akuntansi digunakan dalam menghitung pajak penghasilan. Hanya metode FIFO dan average 

yang diperkanankan oleh DJP. 

 Pengakuan, pengukuran, dan penyajian persediaan sesuai PSAK 14 menjadi sangat 

penting dikuasai oleh pegawai DJP, karena akan memberikan dampak pada transaksi 

lanjutannya seperti transaksi pembelian dan penjualannya. Hal ini dapat dipahami pada saat 

rapat permulaan dengan perwakilan dari Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung. 

Pada perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur, persediaan merupakan salah satu 

aset yang memiliki nilai yang material. Hal ini dikarenakan persediaan meruapakan aset utama 

yang akan menghasilkan pendapatan perusahaan dan beban utama yang akan muncul di laporan 

keuangan perusahaan. Pendapatan dan beban ini sangat penting bagi fiskus untuk dapat 

menentukan besaran pajak yang akan dikenakan oleh wajib pajak/perusahaan. 

Kemudian, berdasarkan pasal 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, seorang dosen memiliki kewajiban untuk melaksanakan tridarma perguruan 

tinggi yaitu, pendidikan/pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam 

pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, pengabdian kepada masyarakat memiliki peran penting. 

Elemen pengabdian kepada masyarakat tersebut menjadi aksi dari keterlibatan dosen dan 

perguruan tinggi dalam pembangunan dan menghilangkan isolasi dunia akademik terhadap 

persoalan masyarakat. Dengan adanya pengabdian ini, baik masyarakat maupun perguruan 

tinggi akan mendapatkan manfaat. Perguruan Tinggi akan mendapatkan pembelajaran dari 

masyarakat tentang realitas kehidupan dan masyarakat juga akan mendapatkan bekal untuk 

menyelesaikan permasalahan dan menjawab tantangan dalam kehidupannya.  

Sebagai salah satu unsur masyarakat, Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung (Kanwil DJP Sumsel Babel) mengemban tugas untuk 

melaksanakan koordinasi, bimbingan, pengendalian, analisis, dan evaluasi atas pelaksanaan 

tugas Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Provinsi Sumatera Selatan dan Bangka Belitung serta 

penjabaran kebijakan dari kantor pusat Direktorat Jenderal Pajak. Dalam melaksanakan 

tugasnya, Kanwil DJP memerlukan pegawai yang memiliki pengetahuan yang memadai terkait 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang digunakan oleh entitas bisnis di dalam menyusun 

laporan keuanganannya. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) kali ini adalah untuk memberikan 

edukasi akuntansi terkait dengan PSAK 14 tentang persediaan. Politeknik Keuangan Negara 

(PKN) STAN sebagai perguruan tinggi yang memiliki kompetensi dalam bidang akuntansi 
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menyelenggarakan Webinar Akuntansi Persediaan Sesuai PSAK 14 tentang persediaan untuk 

para pegawai di lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung (Kanwil DJP Sumsel Babel). Kegiatan PKM sebelumnya berupa edukasi 

akuntansi terkait standar akuntansi keuangan dilakukan dengan objek usaha mikro, kecil dan 

menengah (dinarjito et al., 2021; Firmansyah, Arham, & Nor, 2019; Firmansyah, Zulfa, et al., 

2021). Adanya pandemi covid19 yang masih terjadi di tahun 2021, mengakibatkan kegiatan 

PKM ini dilakukan secara virtual melalui media Zoom. Kegiatan PKM lainnya yang telah 

dilakukan secara virtual dengan konsep web seminar di antaranya adalah (A. Firmansyah et al., 

2021; A. Firmansyah, Arham, & Qadri, 2020; Arfiansyah, Winarto, & Firmansyah, 2021).  

 

METODE  

Berbeda dengan Amrie (2021), metode pelaksanaan PKM yang dilakukan terdiri dari 

empat tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 

dan konsultasi. Tahap perencanaan dilakukan melalui rapat internal untuk membahas  teknis  

kegiatan  dan  materi, kemudian juga dilakukan rapat  persiapan  dengan  perwakilan pegawai  

Kanwil  DJP  Sumsel  Babel. Dalam  tahap  ini,  Tim  PKN  STAN  mengidentifikasi kebutuhan  

materi  bagi  calon  peserta. Dalam tahap kedua persiapan, tim melakukan koordinasi terkait 

dengan penyiapan materi dan pembagian kewajiban masing-masing anggota tim. Tahap yang 

ketiga yaitu tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan media Zoom. 

Kegiatan dilakukan diawali  dengan  kuisioner  awal  atas  pengetahuan  pegawai  terkait  dengan  

materi  yang  akan disampaikan. Selanjutnya, pemaparan materi oleh masing-masing anggota 

Tim kepada peserta PKM,  dan  dilanjutkan  dengan  diskusi. Tahap  terakhir  adalah evaluasi 

dan konsultasi. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan setelah webinar (post test) 

untuk melihat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan webinar. Konsultasi dilakukan 

dengan memberikan konsultasi atas pertanyaan lanjutan yang dilakukan setelah kegiatan 

berlangsung. Tim  memberikan link pertanyaan  kepada  seluruh  peserta  apabila  membutuhkan  

pertanyaan  lanjutan.  Anggota  Tim menjawab pertanyaan lanjutan yang disampaikan melalui 

link yang sama. Selain itu, tim juga menerima konsultasi langsung melalui whatsapp dari 

peserta webinar atas materi yang telah dipaparkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pertama 

Berdasarkan identifikasi pada tahap perencanaan yaitu rapat antara Tim PKM dengan 

perwakilan Kanwil DJP Sumbel Babel diperoleh beberapa informasi yang menjadi 

pertimbangan terkait dengan pelaksanaan PKM dengan topik ini. alam pelaksanaan 

pemungutan pajak, seringkali terjadi sengketa antara wajib pajak dan pegawai Direktorat 

Jenderal Pajak yang disebabkan antara lain adanya perbedaan perhitungan pajak yang terutang 

menurut wajib pajak dan pegawai Direktorat Jenderal Pajak. 

Untuk menghindari sengketa dan memperkuat atas analisis perpajakan terkait dengan 

akuntansi, pengetahuan akuntansi para pegawai perpajakan harus ditingkatkan. Dalam 

kerangka acuan program Kanwil DJP Sumsel Babel mengidentifikasi kebutuhan pemahaman 

PSAK 14 dengan tujuan pembelajaran untuk memahami penentuan jumlah biaya yang diakui 

sebagai aset dan perlakuan akuntansi selanjutnya atas aset tersebut sampai pendapatan diakui. 

Pegawai DJP tersebut memerlukan penjelasan yang cukup komprehensif sehingga dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini disepakati materi akan disampaikan dalam 

waktu satu hari ditambah dengan kegiatan konsultasi setelah kegiatan webinar dilaksanakan.  

Tahap Kedua 

Tahap persiapan dilakukan dengan rapat internal tim untuk menyusun materi webinar. 

Persiapan dilakukan untuk membagi kewajiban masing-masing anggota tim untuk membuat 
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materi, melakukan presentasi, menjawab pertanyaan, melakukan konsultasi, dan membuat 

laporan pelaksanaan kegiatan. Materi webinar meluas sampai dengan pembahasan PSAK 69 

mengenai agrikultur. Hal ini disebabkan materi persediaan berhubugan erat dengan persediaan 

hasil agrikultur. Akhirnya disepakati bahwa pembahasan materi tidak hanya PSAK 14, namun 

ditambahn dengan PSAK 69 yang terkait dengan hasil agrikultur. 

Tahap Ketiga 

Dalam tahap pelaksanaan, Tim PKM menyajikan materi PSAK 4 yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman pegawai Direktorat Jenderal Pajak dalam memahami pengukuran 

persediaan yang meliputi biaya persediaan, biaya konversi, biaya lain, teknik pengukuran biaya, 

rumus biaya dan nilai realisasi neto. Selain itu, pembahasan PSAK 4 jga meliputi pengakuan 

sebagai beban dan pengungkapannya dalam laporan keuangan. Pembahasan PSAK 69 hanya 

dibatasi pada bagian produk agrikulur yang diklasifikasikan sebagai persediaan.  

Selama webinar terdapat beberapa pertanyaan untuk didisuksikan, antara lain terkait 

dengan dasar hukum pembukun/pencatatan, dasar hukum audit laporan keuangan, berapa kali 

audit data dilakukan setiap tahunnya, dan lainnya. Sebelum dilakukan paparan, pembawa acara 

menyampaikan link pre-test yang telah dibuat oleh tim PKM di laman 

https://forms.gle/gcmcsqSp6NrYUUXE9. Kemudian, pada saat paparan, peserta juga dapat 

menyampaikan pertanyaan secara langsung, melalui chat zoom, dan melalui tautan 

http://bit.ly/tanyaPSAK.  

Tahap Keempat 

Pada tahap ini, evaluasi peserta dilakukan dengan mengisi post test. Evaluasi ini 

dilakukan untuk melihat efektivitas kegiatan yang dilihat dari naiknya rata-rata nilai post-test. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan hasil pre-test dan post-test yang 

menunjukkan terdapat kenaikan nilai rata-rata dari 41,74 menjadi 66,4. Hal ini menunjukkan 

terdapat peningkatan pemahaman atas kegiatan webinar. 

Kemudian, kegiatan di tahap terakhir adalah konsultasi yang dilakukan setelah kegiatan 

webinar. Peserta dapat menyampaikan pertanyaan melalui tautan http://bit.ly/tanyaPSAK dan 

melalui whatsapp. Selama masa konsultasi, terdapat pertanyaan untuk didiskusikan yaitu terkait 

dengan penghitungan beban persediaan. Hal tersebut dikaitkan dengan penggalian potensi 

perpajakan perusahaan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Edukasi akuntansi keuangan terkait dengan PSAK 14 tentang persediaan dan PSAK 69 tentang 

agrikultur yang dilakukan oleh Tim Politeknik Keuangan Negara STAN kepada pegawai 

Direktorat Jenderal Pajak Kanwil Sumsel Babel dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

pegawai DJP terkait dengan akuntansi persediaan dan produk agrikultur. Hal ini digunakan 

untuk memahami perbedaan perlakukan atas persediaan menurut standar akuntansi keuangan 

dan peraturan perpajakan.  

 Saran 

Atas penjelasan di atas, penulis memberikan saran agar pemahaman atas praktik 

akuntansi sesuai standar akuntansi keuangan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pegawai 

DJP akan selalu ter-update atas perkembangan akuntansi. 
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Bahan presentasi PSAK 14: 
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Bahan Presentasi PSAK 69: 

 

 

 

 

 

 

 


